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ABSTRAK

Mardialis, Reddi. 2023. “Potret Perilaku Menyimpang Tokoh dalam Novel 24
Jam Bersama Gaspar Karya Sabda Armandio. Skripsi. Program Studi
Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku
menyimpang tokoh dalam novel 24 Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio,
(2)mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang tokoh
dalam novel, dan (3)mendeskripsikan dampak perilaku menyimpang tokoh dalam
novel.

Penelitian ini merupakan penelitian sastra dengan menggunakan metode
deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa maupun kalimat
yang berkaitan dengan perilaku menyimpang dan berupa narasi narrator, tuturan
tokoh, tindakan tokoh yang menunjukkan perilaku menyimpang. Sumber data
penelitian adalah novel 24 Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan empat tahap yaitu: (1)membaca dan
memahami novel, (2)melakukan studi kepustakaan, (3) mengidentifikasi serta
mencatat data-data yang terdapat dalam novel mengenai permasalahan, dan (4)
menginventarisasi data ke dalam format inventarisasi data. Tahap analisis
dilakukan dengan tiga langkah yaitu: (1)mengidentifikasi dan mengklasifikasi
data menggunakan format yang telah ditentukan, (2) menginterpretasikan data,
dan (3)menyimpulkan masalah dan menulis laporan hasil analisis dalam bentuk
skripsi.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
Pertama, bentuk-bentuk perilaku menyimpang tokoh dalam novel 24 Jam
Bersama Gaspar karya Sabda Armandio adalah mencuri/merampok, hubungan
seks di luar nikah, bolos sekolah, fanatisme, penganut ajaran sesat, durhaka
kepada orang tua, pedofilia, kekerasan/penganiayaan, dan alkoholisme. Kedua,
faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang tokoh dalam novel adalah
ketidakharmonisan keluarga, faktor pelampiasan rasa kecewa, dorongan
kebutuhan  ekonomi, pengaruh lingkungan dan media massa, dan
ketidaksanggupan menyerap norma. Ketiga, dampak perilaku menyimpang tokoh
dalam novel adalah kriminalitas, pudarnya nilai dan norma, terkucil, dan rasa
bersalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Karya sastra merupakan kreativitas seseorang terhadap ide, pikiran,
dan perasaan yang dimilikinya. Karya sastra merupakan hasil imajinasi
manusia yang mengambil kehidupan manusia sebagai sumber inspirasinya.
Karya sastra tidak mungkin lahir dari kekosongan budaya. Menurut Ratna
(2005:312), hakikat karya sastra adalah rekaan atau yang lebih sering disebut
imajinasi. Imajinasi dalam karya sastra adalah imajinasi yang berdasarkan
kenyataan. Imajinasi tersebut juga diimajinasikan oleh orang lain. Meskipun
pada hakikatnya karya sastra adalah rekaan, karya sastra dikonstruksi atas

dasar kenyataan.
Nurgiyantoro (2010: 4) mengemukakan bahwa, novel sebagai sebuah
karya fiksi menawarkan sebuah dunia, yang berisi model kehidupan yang di
idealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya
seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-
lain yang kesemuanya, tentu saja juga bersifat imajinatif. Novel juga sebuah
karya fiksi berbentuk tulisan atau kata-kata yang mempunyai cerita. Karya
fiksi merupakan hasil imajinasi pengarang yang terkadang cerita tersebut juga

dibuktikan kebenarannya dikehidupan nyata.



Untuk memahami sebuah karya sastra yang berkaitan dengan
masyarakat ataupun unsur sosial yang terkandung dalam karya sastra, maka
dibutuhkan sebuah teori, yaitu teori sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah
proses kajian terhadap suatu karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-
aspek kemasyarakatannya. Aspek kemasyarakatan bisa berkaitan dengan
penciptanya, proses sosialnya dalam karya itu ataupun pembacanya. Sosiologi
sastra melihat karya sastra dari hubungannya dengan kenyataan, artinya segala
sesuatu yang berada di luar karya sastra dan yang diacu oleh karya sastra.

Ratna (2012:60) menjelaskan bahwa pendekatan sosiologi, terutama
untuk sastra baik sastra lama ataupun modern menjanjikan sebuah penelitian
yang tidak akan pernah kunjung usai. Dasar pendekatan sosiologis adalah
adanya hubungan hakiki antara karya sastra dan masyarakat. Hal itu
disebabkan karya sastra itu sendiri diciptakan oleh pengarang yang juga
merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri. Pengarang juga cerdik dalam
memanfaatkan kekayaan yang ada dalam masyarakat, sehingga karyanya pun
dimanfaatkan kembali oleh masyarakat itu sendiri.

Penelitian karya sastra merupakan kegiatan yang penting terhadap
perkembangan ilmu sastra. Sastra sebagai salah satu disiplin ilmu akan
berkembang karena adanya penajaman konsep-konsep, teori-teori, dan
metodologi yang dihasilkan melalui penelitian sastra (Chamamah dalam
Jabrohim, 2003:8). Penelitian sastra sangat diperlukan karena sastra
berkembang cepat dalam perkembangan ilmu dunia. Perkembangan sastra

dilatarbelakangi oleh persepsi tentang ciptaan yang bernama sastra itu sendiri.



Kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan ilmu memerlukan suatu
metode ilmiah. Keilmiahan penelitian sastra tersebut ditentukan oleh
karakteristik kesastraannya.

Novel sebagai salah satu genre karya sastra dibangun oleh unsur
intrinsik. Menurut Nurgiyantoro (2009:4), novel sebagai sebuah karya fiksi
menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan dan
bersifat imajinatif. Novel itu dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya
seperti peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain
sebagainya. Semua unsur itu bersifat imajinatif. Unsur tersebut dikreasikan
pengarang, dibuat mirip, dan dianalogikan dengan dunia nyata. Kebenaran
dalam karya sastra tidak perlu disamakan dengan kebenaran dalam dunia
nyata. Hal itu disebabkan karena dunia nyata dan dunia fiksi yang imajinatif
memiliki sistem hukum sendiri.

Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan
nilai dan norma sosial yang ada di masyarakat maupun di suatu kelompok atau
bahkan aturan yang telah diinstitusikan, yaitu peraturan yang telah disepakati
bersama dalam sistem sosial. Saat ini perilaku menyimpang sudah dianggap
biasa di kalangan masyarakat, untuk itu diperlukan edukasi untuk
mencegahnya.

Novel 24 Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio menceritakan
tentang sekelompok orang yang hendak merampok sebuah toko emas untuk
sebuah kotak hitam misterius. Gaya penceritaan dalam novel ini sangat unik.

Ada dua gaya bercerita, yaitu naratif dan transkrip wawancara. Keduanya



menceritakan kisah ini dari sudut pandang dan waktu yang berbeda. Peneliti
tertarik meneliti novel 24 Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio
dengan judul “Potret Perilaku Menyimpang Tokoh dalam Novel 24 Jam
Bersama Gaspar Karya Sabda Armandio”.

Mengutip dari kompas.tv memberitakan tentang salah satu bentuk
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh seoran anak pejabat yaitu Mario
Dandy terhadap David. Mario Dandy menganiaya David hingga babak belur
dan tak sadarkan diri sehingga harus dirawat di rumah sakit. Pemulihan yang
dilakukan David berlangsung lama karena kejadian tersebut. Akibatnya Mario
Dandy divonis menjalani hukuman penjara selama 2 tahun.

Pada penelitian ini, peneliti akan menjabarkan semua perilaku
menyimpang masyarakat urban yang terdapat pada novel 24 Jam Bersama
Gaspar karya Sabda Armandio ini dan akan dikaitkan dengan kehidupan
sosial masyarakat. Saat ini perilaku menyimpang sudah banyak terjadi di
masyarakat, untuk itu dibutuhkan banyak penelitian mengenai perilaku
menyimpang yang mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku menyimpang,
faktor terjadinya perilaku menyimpang dan dampak dari perilaku menyimpang
sebagai pembelajaran bagi masyarakat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menilai bahwa penelitian ini
perlu dilakukan agar masyarakat mendapat pengetahuan tentang bagaimana
bentuk perilaku menyimpang dalam novel 24 Jam Bersama Gaspar karya

Sabda Armandio. Banyak hal yang dapat diteliti dalam novel 24 Jam Bersama



Gaspar karya Sabda Armandio ini, namun peneliti memfokuskan penelitian

ini terhadap bentuk perilaku menyimpang yang terdapat dalam novel ini.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka penelitian ini
difokuskan pada gambaran potret perilaku menyimpang tokoh pada novel 24
Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio dan manfaatnya untuk

masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, masalah dalam
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimana potret
perilaku menyimpang tokoh dalam novel 24 Jam Bersama Gaspar Karya

Sabda Armandio?

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian ini sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah bentuk perilaku menyimpang tokoh dalam novel 24 Jam
Bersama Gaspar karya Sabda Armandio?
2. Apa saja faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang tokoh pada

novel 24 Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio?



3. Bagaimanakah dampak dari perilaku menyimpang tokoh pada novel 24

Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian potret perilaku menyimpang tokoh pada novel 24
Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku menyimpang tokoh pada novel 24
Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio.
2. Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya perilaku menyimpang tokoh
pada novel 24 Jam Bersama Gaspar arya Sabda Armandio.
3. Mendeskripsikan dampak perilaku menyimpang tokoh pada novel 24 Jam

Bersama Gaspar karya Sabda Armandio.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara
teoretis penelitian ini diharapkan; (1) mengembangkan ilmu sastra, khususnya
sastra modern, (2)melihat gambaran perilaku menyimpang tokoh dalam novel
modern. Secara praktis, penelitian ini diharapkan; (1)memberikan pemahaman
tentang gambaran perilaku menyimpang tokoh dalam novel 24 Jam Bersama
Gaspar karya Sabda Armandio, sehingga menambah wawasan dan
pengetahuan serta dapat dijadikan pedoman untuk membandingkan cerita
dengan realita yang ada dalam kehidupan, (2)sebagai inovasi dan referensi

peneliti lainnya agar setelah penelitian ini dilakukan muncul penelitian baru



yang dapat menumbuhkan inovasi dalam penelitian kesusastraan, (3)dapat
memberikan masukan bagi pembaca maupun penikmat sastra untuk

mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan sosiologi sastra terutama.
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	Setiadi dan Kolip (2011: 215-227) menyatakan ada sebelas faktor-faktor penyebab seseorang atau kelompok melakukan perilaku menyimpang yaitu sebagai berikut:
	2) Ketidakharmonisan Keluarga
	Disharmonis keluarga (kekacauan keluarga) adalah pasangan suatu unit keluarga, terputusnya atau retaknya struktur peran sosial jika satu atau beberapa anggota gagal menjalankan kewajiban peran mereka secukupnya (William, 184:1991). Ketidakharmonisan m...
	4) Dorongan Kebutuhan Ekonomi
	Dorongan kebutuhan ekonomi adalah dorongan seseorang atau sekelompok orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk mendapatkan kepuasan dari terpenuhinya kebutuhan hidup tidaklah mudah, akhirnya seorang atau sekelompok orang itu bisa saja melakukan h...
	5) Pengaruh Lingkungan dan Media Massa
	Lingkungan sangat berpengaruh bagi perilaku seseorang, lingkungan yang baik akan membuat perilaku seseorang baik juga, begitupun sebaliknya. Lingkungan yang buruk akan mempengaruhi pikiran dan tingkah laku seseorang untuk melakukan hal yang buruk pula...

	c. Dampak Perilaku Menyimpang
	Subadi (2008:47) menyatakan bahwa perilaku menyimpang senantiasa berusaha mencari kawan yang sama untuk bergaul bersama dengan tujuan agar mendapatkan teman. Subadi menyebutkan dampak perilaku menyimpang ada 3 yaitu: kriminalitas, pudarnya nilai dan n...
	Perilaku menyimpang juga berdampak kepada diri sendiri. Dalam (Arief Herdiyanto: 2020: 8-9) Akibat tidak diterimanya/ditolak perilaku individu yang bertentangan dengan nilai dan norma masyarakat, maka berdampaklah bagi si individu tersebut. Dampak per...
	1) Kriminalitas
	Subadi (2008: 47) menjelaskan bahwa tindak kejahatan dan tindak kekerasan seseorang kadangkala hasil penularan seorang individu lain, sehingga tindak kejahatan akan muncul berkelompok dalam masyarakat. Kriminalitas bisa dikategorikan sebagai tindakan ...
	2) Pudarnya Nilai dan Norma
	Norma dalam masyarakat adalah perwujudan nilai, ukuran baik/buruk yang dipakai sebagai pengarah, pedoman, pendorong kehidupan manusia didalam kehidupan bersama (Parmono 1995: 23). Selanjutnya (Parmono 1995: 23) menjelaskan bahwa norma dikatakan wujud ...
	3) Terganggunya Keseimbangan Sosial
	Robert K. Marton dalam (Subadi 2008: 47-48) menjelaskan bahwa perilaku menyimpang itu merupakan penyimpangan melalui struktur sosial. Karena masyarakat merupakan struktur sosial, maka tindakan penyimpangan akan mengganggu keseimbangan sosial.
	4) Terkucil
	Pengucilan kepada pelaku penyimpa-ngan dilakukan oleh masyarakat dengan tujuan supaya pelaku penyimpangan menyadari kesalahannya dan tindak penyimpangannya tidak menulari anggota masyarakat yang lain. Pengucilan dalam berbagai bidang, antara lain: huk...
	5) Terganggunya Perkembangan Jiwa
	Secara umum pelaku penyimpangan sosial akan tertekan secara psikologis karena ditolak oleh masyarakat. Baik penyimpangan ringan maupun penyimpangan berat akan berdampak pada terganggunya perkembangan mental atau jiwanya, terlebih-lebih pada penyimpang...
	6) Rasa Bersalah
	Sebagai manusia yang merupakan mahluk yang berakal budi, mustahil seorang pelaku tindak penyimpangan tidak pernah merasa malu, merasa bersalah bahkan merasa menyesal telah melanggar nilai-nilai dan norma masyarakatnya. Sekecil apapun rasa bersalah itu...
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	Durhaka atau melawan kepada orang tua merupakan perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma dan nilai sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) durhaka adalah ingkar terhadap perintah (Tuhan, orangtua, dan sebagainya). Perbuatan ini m...
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	1. Ketidakharmonisan Keluarga
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	5. Ketidaksanggupan Menyerap Norma
	Seseorang yang tidak sanggup menyerap norma-norma ke dalam kepribadiannya, ia tidak dapat membedakan hal yang pantas dan tidak pantas. Keadaan itu terjadi akibat dari proses sosialisasi yang tidak sempurna, misalnya karena seseorang tumbuh dalam kelua...
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	1. Kriminalitas
	Subadi (2008: 47) menjelaskan bahwa tindak kejahatan dan tindak kekerasan seseorang kadangkala hasil penularan seorang individu lain, sehingga tindak kejahatan akan muncul berkelompok dalam masyarakat. Kriminalitas bisa dikategorikan sebagai tindakan ...

	2. Pudarnya Nilai dan Norma
	Norma dalam masyarakat adalah perwujudan nilai, ukuran baik/buruk yang dipakai sebagai pengarah, pedoman, pendorong kehidupan manusia didalam kehidupan bersama (Parmono 1995: 23). Selanjutnya (Parmono 1995: 23) menjelaskan bahwa norma dikatakan wujud ...

	3. Terkucil
	Pengucilan kepada pelaku penyimpa-ngan dilakukan oleh masyarakat dengan tujuan supaya pelaku penyimpangan menyadari kesalahannya dan tindak penyimpangannya tidak menulari anggota masyarakat yang lain. Pengucilan dalam berbagai bidang, antara lain: huk...
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	BAB V
	PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran
	Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang hendak penulis skripsi sampaikan yakni sebagai berikut:
	1. Peneliti berharap agar penelitian novel semakin digeluti oleh mahasiswa khususnya mahasiswa Sastra Indonesia agar tergali lebih dalam apa yang ingin disampaikan penulis melalui karya novel.
	2. Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya serta penelitian ini dapat menjadi referensi atau pedoman dalam membuat penelitian selanjutnya.
	3. Peneliti berharap penelitian terhadap novel 24 Jam Bersama Gaspar karya Sabda Armandio dapat dijadikan sebagai bahan diskusi khususnya novel yang meliputi tindakan perilaku menyimpang.
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